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PEDOMAN WAWANCARA 

PEMBERDAYAAN KELOMPOK TANI MEKAR MULYA  

OLEH PEMERINTAH DESA MEKARWANGI KECAMATAN 

SUKAMANTRI KABUPATEN CIAMIS 

 

I.  Penyediaan Masukan dan Pendidikan 

1. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu terkait adanya pelatihan atau 

penyuluhan pertanian dari pemerintah desa selama ini? Apakah pernah 

diadakan? Jika pernah, bagaimana bentuk kegiatan dan manfaat yang 

dirasakan? Jika tidak, bagaimana perasaan Bapak/Ibu terhadap ketiadaan 

pelatihan tersebut? 

2. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu mengenai kebutuhan pelatihan atau 

pendidikan bagi petani di desa ini? Menurut Bapak/Ibu, jenis pelatihan apa 

yang paling dibutuhkan saat ini (misalnya pupuk organik, teknologi 

modern, atau pengolahan hasil panen)? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu selama ini mendapatkan tambahan 

pengetahuan atau informasi baru tentang pertanian? Apakah dari sesama 

petani, dari penyuluh, dari media, atau belajar secara mandiri? 

4. Bagaimana dampak yang Bapak/Ibu rasakan dengan adanya atau tidak 

adanya pelatihan dari desa terhadap cara bertani dan hasil panen? Apakah 

ada perbedaan signifikan dalam produktivitas atau tetap sama saja? 
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II. Dorongan dan Motivasi 

1. Bagaimana perhatian pemerintah desa terhadap kegiatan kelompok tani 

menurut Bapak/Ibu? Apakah mereka sering berkomunikasi, hadir dalam 

pertemuan, atau memberikan arahan tertentu? 

2. Bagaimana pengalaman Bapak/Ibu ketika kepala desa atau perangkat desa 

hadir dalam pertemuan kelompok tani? Apakah kehadiran mereka 

menambah semangat anggota atau justru tidak berpengaruh banyak? 

3. Bagaimana bentuk motivasi atau dukungan non-materi yang pernah 

diberikan pemerintah desa kepada kelompok tani? Misalnya berupa 

dorongan moral, nasihat, atau ajakan untuk meningkatkan hasil pertanian. 

4. Bagaimana menurut Bapak/Ibu mengenai kecukupan motivasi yang 

diberikan pemerintah desa selama ini? Apakah motivasi yang diberikan 

sudah sesuai kebutuhan petani, ataukah masih kurang dan perlu 

ditingkatkan dengan program nyata? 

III. Penguatan Daya dan Potensi 

1. Bagaimana kondisi kelembagaan kelompok tani di desa ini menurut 

Bapak/Ibu? Apakah struktur organisasi berjalan baik, dengan adanya ketua, 

sekretaris, bendahara yang aktif, atau hanya sebatas formalitas? 

2. Bagaimana kegiatan rutin yang dilakukan oleh kelompok tani di desa ini? 

Apakah ada rapat bulanan, kegiatan iuran, atau pertemuan lainnya yang 

mendukung keberlangsungan organisasi? 
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3. Bagaimana mekanisme penjualan hasil panen yang dilakukan oleh anggota 

kelompok tani selama ini? Apakah dijual bersama melalui kelompok tani, 

ataukah setiap anggota menjual sendiri ke tengkulak/pasar? 

4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai hal-hal yang dibutuhkan agar 

kelompok tani bisa lebih mandiri dan berdaya? Misalnya dukungan modal, 

koperasi, akses pasar, atau bantuan alat pertanian. 
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